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Perkembangan kuliner Indonesia tidak dapat dilepaskan dari pembaurannya

dengan berbagai kebudayaan. Kuliner tidak hanya memuaskan lidah penikmatnya,
namun terdapat makna dan nilai — nilai budaya yang terkandung dalam kuliner.
Namun, banyak masyarakat Indonesia yang tidak mengetahui makanan tradisional
mereka. Mereka lebih suka menerima begitu saja, tidak tertarik pada hal-hal dan
bertanya tentang sejarah makanan mereka sehari-hari. Selain itu, beberapa orang
Indonesia memiliki klaim yang salah atas apa yang mereka anggap sebagai
makanan‘tradisional’mercka. Pada Provinsi Sumatera Utara khususnya di kota
Medan, banyak orang Tionghoa yang menekuni bisnis kuliner sehingga terjadi
akulturasi kuliner dengan budaya Tionghoa maka dengan itu penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apa saja bentuk akulturasi tersebut.
Studi ini menyelidiki fenomena akulturasi kuliner Tionghoa Peranakan di Kota
Medan, metode penelitian deskriptif kualitatif dan riset lapangan digunakan dengan
menerapkan teknik studi dokumentasi, literatur, dan wawancara. Kuliner Tionghoa,
mudah diterima oleh masyarakat, telah menyatu ke dalam kultur kuliner Indonesia,
terutama di Medan. Dari resep yang awalnya ditransmisikan secara lisan, kemudian
tertulis, kuliner Tionghoa mengalami transformasi signifikan untuk sesuai dengan
preferensi lokal. Inovasi terkait bumbu, bahan, dan penyajian telah menjadi ciri
khas kuliner Tionghoa di Medan. Menu-menu seperti soto, lontong, mi ayam,
bakso, Bika Ambon, dan pangsit, yang telah mengalami akulturasi, tetap menjadi
favorit di kota tersebut.
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